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KATA PENGANTAR

da Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenaan dan perto-
longanNya, sehingga JERAT Papua bersama Masyar.akat Adat Moi Ke-
lim Klasa dapat melakukan lokakarya yang menghasilkan Standar Ope-
rasional Prosedur (SOP) kelembagaan adat ini. Secara umum Standar
Operasional Prosedur ini disusun sebagai Pedoman dalam Pengelolaan
Kelembagaan Dewan Adat Klaben, agar semua rencana dan program
kerja dapat dilaksanakan dengan baik, sesuai aturan dan ketentuan demi

Puji syukur kepa

mencapai tujuan organisasi.

Dengan adanya Standar Operasional Prosedur ini, diharapkan Pengurus
Dewan Adat Klaben dapat melakukan tugas dan tanggungjawabnya se-
cara baik dan benar untuk mengangkat dan mempertahankan eksistensi
serta jati diri masyarakat adatnya. Sehingga keberadaan masyarakat adat
Moi Kelim Klasa di Klaben dapat diakui, dihargai dan dihormati oleh
masyarakat adat lainnya dan berbagai pihak.

Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben sendiri telah menunjukkan
kesadaran untuk mengangkat dan mempertahankan eksistensi serta jati
diri mereka. Hal ini terbukti dari antusiasme dan peran aktif Dewan Adat
Klaben serta masyarakat adatnya, melalui dukungan dan keterlibatan
penuh dalam pelaksanaan program pengorganisasian dan penguatan
kelembagaan adat yang dilakukan oleh JERAT Papua.

Program tersebut dilakukan dalam bentuk Lokakarya Kelembagaan
Adat yang menghasilkan Standar Operasional Prosedur ini. Dan hasil ini
tentunya terwujud karena keterbukaan dan respon positif Dewan Adat
Klaben dan Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben.

Tentunya hasil akhir ini tercapai atas arahan dari Sekretaris Eksekutif
dan karena adanya kerjasama yang baik dari semua staf JERAT Papua.
Tetapi juga adanya tanggungjawab penuh dari fasilitator dan juga kon-
sultan dalam seluruh proses, hingga tersusunnya Standar Operasional
Prosedur ini.
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Untuk itu ucapan terima kasih dan penghargaan y

ang tuly :
paikan kepada : § tulus patug disam.

Pertama, Saudara Sayid Fadhal Alhamid yang telah memfasilitag;
i : SI sely-
ruh proses lokakarya sampai penyusunan Standar Operasiong] Pro e;u
: se
Dewan Adat Klaben. dur

Kedua, Bapak Dr. Frans Reumi, SH, MA (Dosen Universitas Cender
wasih Jayapura) sebagai konsultan, atas kesediaan dan kesabarap unt:l;
membagi pengetahuan dan memberi pandangan dalam selurul proses
pelaksanaan program.

Ketiga, Pimpinan dan Pengurus Dewan Adat Klaben, Para Tua Adat
dan Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben, atas respon positif dan
dukungan serta partisipasi dalam pelaksanaan program JERAT Papua
bersama Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben, Distrik Klaso, Ka-
bupaten Sorong, Provinsi Papua Barat.

Harapan kami semoga Standar Operasional Prosedur ini dapat ber-
manfaat bagi Dewan Adat Byak Klaben dalam pengelolaan kelembagaan

adatnya. Kiranya Tuhan Yang Maha Kuasa menolong dan memberkati
kita semua.

Jayapura, November ‘2021

JERAT PAPUA

<

" ¢ L .

SAMBUTAN
KETUA DEWAN ADAT KLABEN

f— - sxalze

Dengan penuh rasa syukur Kepada Tuhan Yang Maha Kuasa, dan suka

cita, saya selaku Ketua Dewan Adat Klaben, menyambut baik program
d, Sd

yang telah dilaksanakan oleh JERAT Papua bagi l:'ami Masyarakat A;‘dat
Moi Kelim Klasa di Klaben. Program Penguatan Kelembagaan Adat dan
peradilan Adat sungguh sangat kami butuhkan. Pertalma, untuk men-
jalankan kelembagaan adat dan perdilan adat secara lebih teratur. Kec.lua,
program ini juga dibutuhkan sebagai media untuk melakukan konsolida-
an juga masyarakat adat kami. Ketiga, dengan adm?ya pro-
gram ini, kami sebagai Pewaris Adat Moi dituntut untuk kembali meng-
gali nilai dan norma dalam tatanan adat, dan dijadikan landasan dalam

penyelenggaraan lembaga adat maupun peradilan adat.

si organisasi d

Oleh sebab itu, atas semua jerih payah yang telah dipersembahkan oleh
JERAT Papua, saya selaku Pimpinan Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa
di Klaben menyampaikan rasa hormat dan terima kasih yang tulus. Hor-
mat dan terima kasih yang sama juga kami sampaikan buat saudara Sayid
radhal Alhamid, selaku fasilitator dalam pelatihan/ Lokakarya Manaje-
men Kelembagaan Adat dan Peradilan Adat yang dilaksanakan di tanah
adat kami, tepatnya di Kampung Siwis, Distrik Klaso Kabupaten Sorong
pada tanggal 14 — 17 Oktober 2019, dilanjutkan Lokakarya Penyempur-
naan Penyusunan Standar Operasional Prosedur pada tanggal 22 Juni
2021 di Kota Sorong.

Saya selaku Ketua Dewan Adat Klaben juga sampaikan salut, terima
kasih dan penghargaan yang tinggi kepada semua pengurus Dewan
Adat Klaben, para tua adat, kaum pemuda, perempuan, serta seluruh
Masyarakat Moi Kelim Klasa di Klaben yang telah mengambil bagian,
memberi partisipasi aktif selama kegiatan yang dilaksanakan oleh JERAT
Papua, hingga akhirnya kita boleh berbangga dapat memiliki Standar

Operasional Prosedur (SOP) bagi Dewan Adat Klaben dan Peradilan adat
Moi Kelim Klasa.
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Kami segenap Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben sadar sepe
nuhnya, kehadiran JERAT Papua hanya untuk membanty kami, tapi Se:
jauhmana kami mampu menjalankan kelembagaan adat dayp peradilan
adat untuk mempertahankan jati diri budaya, semuanya sangat tergan.
tung pada kemauan dan kerja keras kami. Sebab itu, saya mengajak se.
luruh Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben untuk kembalj ke.
pada nilai dan norma adat yang telah diwariskan nenek moyang, sembay
membangun masa depan yang lebih baik, bagi kita dan anak cucy kita,

Semoga Tuhan Yang Punya Kuasa atas Langit dan Bumi menyertaj per-
juangan kita dan restu dari nenek moyang senantiasa menyatukan kit
semua masyarakat adat Moi Kelim Klasa di Klaben.

Siwis — Tanah Adat Moi, November 2021
Dewan Adat Klaben

Dance Ulimpa
Ketua Umum

SAMBUTAN
SEKRETARIS EKSEKUTIF JERAT PAPUA

Penguatan Masyarakat Adat adalah kunci utama memperjuangkan
penghormatan, pengakuan, serta pemenuhan hak-hak npsyamkat adat.
Dalam kerangka penguatan, maka konsolidasi, pendampingan, penataan
dan revitalisasi pranata adat, tranformasi nilai adat, serta pcmberday.aan
masyarakat adalah kerja-kerja nyata yang harus ditempuh. Kehadiran
JERAT Papua adalah untuk membantu Masyarakat Adat Papua dalam
keseluruhan proses tersebut.

Bertolak dari perspektif tersebut, Penguatan Kelembagaan Adat dan
Peradilan Adat adalah program yang dipandang strategis dan mutlak
diperlukan, Sebagai bagian dari penguatan masyarakat adat, Program
Penguatan Kelembagaan dan Peradilan Adat JERAT Papua dijalankan
dengan pendekatan partisipatif. Tumpuan dalam upaya penguatan ada-
lah masyarakat adat itu sendiri. Masyarakat Adat adalah subjek, sekali-
gus objek dalam upaya penguatan masyarakat adat. Prinsip program ini,
masyarakat bukan hanya penerima manfaat, tapi juga masyarakat adat
sesunggunnya pelaku utama dalam keseluruhan prosesnya.

Selaku Sekretaris Eksekutif JERAT Papua, saya menyampaikan selamat
kepada Masyarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben, yang telah berhasil
menyusun Standar Operasional Prosedur (SOP) kelembagaan Adat mel-
alui suatu proses yang partisipatif dan demokratis. Karya ini adalah hasil
jerih payah dan buah pemikiran masyarakat adat sendiri, yang digali dari
nilai adat Moi. Sudah saatnya kita kembali menyelami khasanah nilai dan

tatanan adat kita, sembari menjadikannya sebagai dasar menata diri, dan
membangun masa depan,

Harapan kami, SOP Kelembagaan Adat ini dapat menjadi pedoman
bagi pimpinan dan pengurus Dewan Adat Klaben, dalam menjalankan
organisasi sesuai fungsi dan peran masing-masing. Kehadiran Dewan
Adat membawa misi mulia mempertahankan jadi diri adat, dan mem-
bangun masyarakat di atas nilai dan tatanan adat. Karenanya, menjalan-

/

kan kelembagaan adat sesuai dengan nilai adat dan mekanisme yang telah
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disepakati bersama adalah suatu keharusan,

Rasa hormat dan terima kasih atas dukungan Bapak Dance Ulimpg ¢
laku Ketua Dewan Adat Klaben, serta segenap pengurus Dewan Adat K‘Ie'
ben, para tua adat, pemuda, kaum perempuan dan seluruly maS)'arakm
adat vang telah terlibat bersama JERAT Papua mulai darj persin at
hingg‘a selesainya program. Penghargaan yang tulus kami sampatiizn
kepada saudara Sayid Fadhal Alhamid selaku fasilitator, dan kollsult; n
program Bapak Dr. Frans Reumi, SH, MH atas kontribusi lenaga, waktn
dan pikiran yang dipersembahkan dalam pekerjaan mulia inj, Salut by .
Koordinator dan Tim Program, serta stafl JERAT Papua yang telaly b:l
keria dengan penuh dedikasi bagi masyarakat adat. ;

Akhirnya, pada Tuhan Yang Maha Kuasa kita sandarkan semuya jerih
pavah dan usaha yang telah dilakukan bersama. Semoga dengan Kasil,
KaruniaNya, kebaikan yang kecil dapat berarti besar bagi kemegah A

. an jati
diri masyarakat adat di tanah Papua.

Javapura, November 2021

I. Septer Manufandu
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STANDAR OPERASIONAL PROSEDUR
DEWAN ADAT KLABEN

PEMBUKAAN
Malamoi berasal dari dua suku kata : MALA yang berarti gunung', d:an
MOI yang berarti halus, lembut. Kata ini lahir saat suku Moi mulai bic-
ara tentang adat. Menurut sejarah yang diceritakan oleh Para f)rang tua
adat, peradaban suku Moi berawal dari dua kekuatan yaitu Tambrauw
dan Maladofok. Suku Moi menyebut Maladofok sebagai kekuatan perem-
puan, Tambrauw dan Klaben sebagai kekuatan laki-laki.

Teges Malamoi adalah wilayah dimana Suku Moi pertama tinggal, ke-
mudian berkembang dan mulai melakukan migrasi ke beberapa tempat
misalnya bagian Timur daerah Tambrauw, bagian Tenggara Pegunungan
Moraid, bagian Selatan Pantai Klabra, bagian Barat Pantai Sigin dan ba-
gian Utara Kepulauan Raja Ampat.

Otoritas adat dipegang oleh laki-laki yang telah mengikuti proses pen-
didikan adat (Kambik), yang juga memiliki strata (tingkatan). Pendidi-
kan Adat adalah proses pemurnian Manusia Moi, hingga menjadi manu-

sia sejati yang memahami, taat dan mempraktekkan nilai dan norma adat
dalam kehidupannya.

Strata dalam pendidikan adat berkaitan erat dengan proses pendidikan
yang dilalui, kedudukan seseorang dalam tatanan adat dan tanggung-
jawab yang diemban. Semakin tinggi tingkat pendidikan adat, semakin
berat proses yang harus dilalui. Begitupula kedudukan dalam tatatan adat
makin tinggi, dan tanggungjawab yang diemban juga semakin berat.

Masyarakat adat Moi Kelim Klasa di Klaben sadar akan tantangan yang
kian berat akibat perubahan jaman. Guna menghadapi perubahan mod-
ernisasi dan pembangunan yang terjadi diatas tanah adat Moi Klaben,

11
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maka masvarakat secana sadar membentuk Dewan Adat Klaben. BAB I
KETENTUAN UMUNM
Oreanisast ini diharapkan menjadi wadah bagi masyarakat untuk n
: il Pasal 1
Pengertian
(1) Masvarakat Adat Moi Kelim Klasa di Klaben adalah masyarakar adat
vang hidup sejak dulu kala, memiliki bahasa yang sama, dan men

conganiur din, dan berjuang bersama untuk menata pPranata adat Mem
herdavakan dirt, dan mempertahankan hak-hak masyarakat adas

Atas dasar pandangan inilah maka Standar Operasional Prosedur De. duduki satu wilavah Adat yang sudah diwarisi sejak nenek moyang
wan Adat Klaben disusun agar organisasi dapat berjalan teratur, efeky;f hinga saat int.
Jan chsien hingga mencapai tujuan yang dicita-citakan. (2) Secara geogralis Masvarakat Adat Mor Kelim Klasa di Elaben ber-

batasan atau dikelilingt oleh beberapa Sub Suku Mor Kelim vang Lis,

yaitu

2. Mot Abun i bagran Tunur,

b Mot Salkma bagian Tenggara Selatan.

< Moi Klabra bagian Selatan.

d Mot Sergnn sebelah Barat,

¢ Moi Mayaah bagian Utara Kepulauan Raja Ampat.

(3) Kelembagaan Dewan Adat Klaben memilike struktur baru vang
ditranstormast dart struktur ash menjadi struktur modern, vang
di dalamnya terdapat Retua Umam, Sekretaris, Bendahara dan
masing masing Pengurus Bdang

() Pernmpin adat dalam suku Mot Kehim Klasa
i Netulus (Ketua Dewan Adat)
b Winmainkede (Sekretaris)

¢. Bolog (Bendahara).

Pasal 2
van Adat Klaben, adalah kelembagaan kultur bagi suku Mot
m Edasa di Klaben, vang berkedudukan di wilavah adat Klaben
otong - Papua Barat)
ini bertugas mengorganisir masvarakat adat Mot Kehimn
dalam urusan - urusan adat, serta bertanggungawab dalam men
i aturan dan hukum adat vang berlaku
W Dewan Adat Klaben sudah ada sepak dahulu kala hingga waat i,
ku dary generast ke LENCTAs sevara turun femurun
b Dewan Adar Klaben adalab suatu organisasi adat yang menyesuas

1
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kan dengan perkembangan jaman, namun tetap berakar kyqy il

tatanan masyarakat adat Moi Kelim.

Pasal 3

(1) Standar Operasional Prosedur Dewafl Afint Klaben selain seba-
gai ketentuan-ketentuan dasar organisasi, tetapi juga merupakan
pedoman atau acuan dalam bekerja sesuai dengan fungsi day tugas
masing-masing serta mengacu pada tata kerja, prosedur kerja dan
sistem kerja yang berlaku di kelembagaan suku Moi Kelin.

(2) Standar Operasional Prosedur adalah prosedur kerja yang harus d;.
lakukan secara kronologis dan sistematis dalam menyelesaikan Suatu
pekerjaan tertentu dengan tujuan agar memperoleh hasil kerja yang
baik efektif dan efisien, sesuai cita-cita Dewan Adat Klaben,

Pasal 4
Tujuan
Dewan Adat Klaben dibentuk dengan tujuan mengorganisir dan

mengkonsolidasi masyarakat adat Moi Kelim Klasa di Klaben guna
berjuang bersama dalam penataan tatanan adat, membangun kehidupan
masyarakat yang bermartabat, serta menegakkan hak-hak masyarakat
adat.

Pasal 5
Tujuan dari Standar Operasional Prosedur Dewan Adat Klaben;

(1)Sebagai acuan dalam pelaksanaan tugas dan tangggungjawab se-
bagai Pengurus Dewan Adat Klaben.

(2)Untuk menghindari kegagalan atau kesalahan serta keraguan
dalam proses pelaksanaan kegiatan.

(3)Untuk menjelaskan alur tugas, wewenang dan tanggung jawab
dari masing-masing Pengurus Dewan Adat Klaben.

(4)Sebagai dokumen yang akan menjelaskan dan menilai pelaksan-
aan proses kerja bila terjadi suatu kesalahan atau dugaan kekeli-
ruan administratif lainnya, sehingga sifatnya melindungi lembaga
dan pengurus Dewan Adat Klaben.

(5)Sebagai dokumen sejarah bila akan merevisi Standar Operasional
Prosedur.

14
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Pasal 6
Fungsi
Dewan Adat Klaben berfungsi sebagai wadah emans‘ip.asi dan partisi-
pasi masyarakat adat Moi Kelim dalam membangun diri dan memperta-

hankan hak-haknya sebagai masyarakat adat.

Pasal 7

Standar Operasional Prosedur Dewan Adat Klaben disusun dengan
fungsi; |
( f ) Untuk memperlancar Pengurus Dewan Adat dalam bekerja.
(2) Sebagai dasar hukum bila terjadi penyimpangan.
(3) Mengarahkan Pengurus Dewan Adat Klaben untuk sama-sama

disiplin dalam bekerja.
(4) Sebagai pedoman dalam melaksanakan pekerjaan rutin.

Pasal 8
Kegunaan
Dewan Adat Klaben dibentuk agar masyarakat adat Moi Kelim Klasa di
Klaben dapat lebih bersatu padu dan terorganisir dalam menata diri
dan tatanan adat, memberdayakan diri dan mempertahankan hak-

haknya sebagai masyarakat adat.

Pasal 9
Kegunaan Standar Operasional Prosedur Dewan Adat Klaben adalah;

(1) Adanya standarisasi cara kerja bagi pengurus Dewan Adat Klaben
dalam menyelesaikan pekerjaan khusus, mengurangi kesalahan
dan kelalaian.

(2) Menyediakan pedoman bagi setiap pengurus Dewan Adat Klaben
dalam melaksanakan tugas.

(3) Menjadi standar dalam menilai kinerja masing-masing pengurus
maupun kinerja organisasi.

(4) Menghindari tumpang tindih pelaksanaan tugas dan tanggung-
jawab antar pengurus dalam Dewan Adat Klaben.

15
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BAB 11
NILAT DAN PRINSIP

Pasal 10
Nilai

Nilai anutan yang dijunjung tinggi masyarakat Moi Kelim dj Klaben,
sekaligus sebagai nilai utama dalam Dewan Adat Klaben, yakni;

A Nemoi (Manusia Moi/Kemanusiaan.)

b, Aflaga Wi (Melindungi)

¢ Faulu, Mol (Keadilan dan Kebenaran)

d.  Lam Mele (Kebersamaan, Kekeluargaan dan sehati)

e.  Fai Ligin Mele (Musyawarah Mufakat)

Pasal 11
Prinsip

(1)Setiap keputusan dalam urusan adat harus diputuskan melalui musya-
warah mutakat.

(2)Setiap keputusan dalam sidang adat tertutup (terbatas hanya kepada
vang berhak) tidak bisa dilanggar oleh siapapun, pemilik (masyarakat
adat yang tidak berhak), maupun orang luar.

(3)Generasi muda Moi Kelim memiliki hak yang sama untuk menimba ilmu
dari para tua-tua adat, tapi ada batasan sesuai kapasitas jenjang adat.

(4)Masyarakat adat ikut terlibat dalam setiap pengambilan keputusan

(5)Masyarakat Adat menganut sistem kepercayaan kepada roh nenck
moyang sebagai penjaga alam semesta.

BAB 111
KEPEMIMPINAN

Pasal 12
Periode
(1) Periode dalam kepemimpinan Dewan Adat Klaben tidak ada batasan
waktu, sebagaimana disepakati melalui musyawarah mufakat dalam
sidang adat tertutup.,
(2) Masa periode berakhir apa bila sescorang ketua mengundurkan diri
atau meninggal dunia (berhalangan tetap).

16
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3) Dalam proses pergantian scorang Ketua Dewan Adat yang meninggal
‘ l‘m‘iw atau mengundurkan diri, dilakukan melalui keputusan proses
dunia at
Sidang Adat Tertutup. o
1) Adapun proses Jain yang dilakukan setelah proses pergantian Ketua
1) Adk s : | . .
( Dewan Adat yang baru, ditandai dengan memainkan tarian adat suku
ewi g

Moi yang disebut A klen.

Pasal 13
Jabalan

(1) Jabatan kepemimpinan adat yang dimiliki olch gelek (marga) tertentu
tidak bisa diberikan kepada gelek lain, karena jabatan yang dimiliki
adalah jabatan keturunan.

(2) Dalam hal tertentu, jabatan kepemimpinan adat bisa diberikan kepa-
da gelek lain, apabila dalam keluarga atau keturunan dari pemimpin
adat tersebut tidak ada yang memiliki gelar adat.

(3) Dalam hal jabatan tersebut bisa diberikan kepada gelek lain, apabila
dalam gelek tersebut masih terdapat orang tua yang miliki gelar adat,
dan jabatan itu diberikan melalui proses sidang adat tertutup.

BAB IV
SUTRUKTUR, TUGAS DAN TANGGUNGJAWAB

Pasal 14
Struktur
Struktur Pengurus organisasi Dewan Adat Klaben terdiri dari;
A Ketua Umum.
b. Ketua I (Urusan Adat)
¢. Keta Il (Urusan Pemberdayaan)
d.  Sekretaris Umum

¢.  Wukil Sekretaris

f. Beadahara

g. Bidang Peradilan Adat

h.  Bidang pengetahuan Tradisional dan Seni
i Bidang Sejarah dan Otoritas Adat

J- Bidang Pendidikan dan Kesehatan

k. Bidang Kepemudaan
I Bidang Perempuan dan Perlindungan Anak

17

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Pasal 15
Struktur Dewan Adat Klaben dapat digambarkan sebagai berikyy -

RETU AN

BENDATIARA l SERRETARINTAIL A
INRIBWI] KETU AT VAR SERRETARIS
L RESAS - TRESAN ADAT .
PEVITRDAY AN I
l BIDANG FERADBI AN
\bn
TIDANG PFESDIDIR AN l

RESTHIATAN & FRONONY
BIDANG PENGET AN AN

I THADISIONAL DANSENG
BIDANG REPEMEDAAN

BIDANG SEIARANL DAN

HIDANG OLORITAS ADAY

FEREAPUAN DAN
FERUINDENGAN AN

Pasal 16
Tugas dan Tanggungiawab
Tugas dan tanggungiawab Pengurus Dewan Adat Klaben adalah hal
wanb, vang ditentukan untuk dikenakan oleh seseorang berdasarkan

jabatan kerja.

Pasal 17

Tugas dan Tanggungiawab Netulus (Ketua Umum).

a  Membuat dan mengesahkan seluruh keputusan - keputusan dan ke-

* . ' 1 . 1 1
biakan- kebtjakan organisasi yang bersitat strategis (politis) melalui

sepakatan dalam musyawarah organisasi Dewan Adat Klaben.
b, Memumpin, mengkoordinasikan  dan  mengendalikan  organisasi

) . .
dalam pelaksanaan seluruh

venmunpin rapat - rapat pengurus, baik Rapat Khusus Pengurus (Ae-
* " T 4 ] [} e * 1 L.} H N 1,

tum, Ketua |, Ketua 1], Sekretarts Umum, Wakil Sekretaris, Bendahara

dan Pengurus masing -masin atau Rapat Umum yang dit

d.

e

h

Luti semua unsur Pengurus dan Masyarakat Adat Moy Kelim.
Mewakili organisasi untuk membuat persetujuan/kesepakatan den-
gan pihak lain setelah mendapatkan kesepakatan dalam rapat organ-
18as1
Mewakili organisasi untuk menghadint acara tertentu atau agenda
Lannva.
Bersama-sama Sckretaris Umunm/Wakil Sekretaris menandatangan:
urat-surat vang berhubungan dengan sikap dan kebijakan organisas,
baik bersitat kedalam maupun Keluar.
Bersama-sama Sckretans dan Bendahara merancang agenda, mengu-
pavakan pencarian dan penggalian sumber dana bagr aktivitas opera-
stonal dan program organisast.
Memelihara keutuhan dan kekompakan seluruh pengurus organicas:
Memberikan pokok - pokok pikiran yang merupakan strateg dan ke-
buyakan orgamsast dalam rangka pelaksanaan program kerja maupun
dalam menyikapi retormast diseluruh tatanan kehidupan demn pen-
capatan cita-ata dan tupuan organisast kelembagaan adat.
Mengoptimalkan tungsi dan peran pengurus-pengurus bidang agar
tercapainya chsienst dan etektivitas kerja orgamisast Dewan Adat Kla
ben,
Mengkoordinasikan dan mengorganisasikan seluruh penyelengea
raan organisast dan program kerjanya, mempertanggungjawab secara
internal kepada Rapat Pengurus Organisast Dewan Adat Klaben
Penanggungiawab utama dalam organisas Dewan Adat Klaben.
Bertanggung jawab terhadap seluruh keputusan musvawarah dan
laksanakan program kerja sebaik baiknya dengan scluru

noire

pengurus dewan adat di dalam organisass,

}

N s Ay uEa
LR

Sehagal pemegang kekuasaan tertinggn dalam pimpinan organsas
AW |

cssanakan tugas dan tanggung jawab lan vang dipand.

demi kepentingan dan pengembangan organisast dan masvaraka

Pasal 18
e hanggungawab Ketua | adalah, membantu Ketua Umum
nadat dan juga membidang urusan;
sidang Peradilan Adat

Yeicsaikan ;"'IHI.I\.l;vIELlll ;‘L‘l”".-.‘-‘[.ii‘.‘l.‘. vang berhubungan
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dengan peradilan adat.
b. Adil dalam mengambil keputusan dalam seliap urus
¢. Menjadi penengah dan tidak memihak ke
proses peradilan adat,
(2)Bidang Sejarah dan Otoritas Adat
a. Meluruskan sejarah-sejarah gelek.
b. Mendokumentasi proses dalam pelurus
C

an-uryg

. anady
pada siap t

Pun dalay,

v A an sejarah,
Mendorong percepatan pemetaan partisipatif,
d. Mengidentifikasi data sosial gelek.

¢.. Mmbantu masyarakat, ketika terjadi konfilik, bat

(3)Bidang Pengetahuan Tradisional dan Seni.
a. Mengidentifikasi dan melestarikan alat musik tr
Kelim,

as tanah.

adisional Suku Moj

b. Mendokumentasi kembali lagu-lagu tradisional, y
pada saat penjemputan tamu serta lagu y
upacara-upacara adat tertentu.

ang dinyanyikan
ang dinyanyikan pada saat

Pasal 19

Tugas dan tanggungjawab Ketua II adalah membantu Ketua Umum

dalam hal urusan pemberdayaan;

(1)Bidang Pendidikan, Kesehatan dan Ekonomi.

a. Menyelenggarakan proses pembelajaran lintas generasi bersama
orang tua adat

b. Mengidentifikasi dan memanfaatkan potensi sumber daya alam se-
bagai tempat mencari obat-obat tradisional.

¢. Memanfaatkan potensi sumber daya alam yang ada untuk pening-
katan eckonomi masyarakal adal.

Bidang Kepemudaan.

a. Pengembangan kapasitas pemuda adat, melalui pelatihan-pelatihan
vang digelar oleh Dewan Adat Klaben.

b. Pelatihan Musik Tradisional.

¢. Pelatihan Pendokumentasi Sejarah dan Budaya Tutur.

d. Pelatihan Jurnalis.

c. Pelatihan Paralegal.

f. Pelatihan Pengembangan Ekonomi bagi pemuda dengan meman-
faatkan potensi sumber daya alam yang ada.

o |
Youit
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(3)

d.
c.

Tugas dan Tanggungjaw

A

b.

d.

pangunab

rerempuan dan Anak.
Peremyj

rerlindungan, STy~
perlin 8 n gender dalam pem

. -rdayaan, i
pulll)LI’ ay anserta, keselaraa

 lang _
pidang ninuk““m per

-y "
ypogram | | |
oo ngurusulmn;\un ngldLr.

y Jembagaan pe J-—
as kelembag as kelembagaan organisasl

an kapasil .
an kal wan  kapasit

seningkat HEN
D i dan pcnmglu

pembinaan

H an. ' h“k'
yerempui .rempuan dalam po |
::cningkalan peran pere I an anak, baik dalam tatanan

-y l
an hak-hak perempuan ¢

serlindung el
e hukum positif.

adat maupun

Pasal 20
ab Sekretaris Umum;

» l)r I I ‘“]" [J]Il”lll (l(l a « « & ~t| I\l ] l’ =
€ \ ) me nobua menge »

tusan serta kebijakan organisast.
Bersama-sama ketua un'n'un
;ambilan keputusan ditingkat pengurus. o
K tur, mengelola dan mcnyclcnggnr:\knn administrasi umum,
gl:ll:%;‘all'\l’n hal penerbitan sural pc.nling o’rganisasi, Sllll'i'l(l mg:nz"::—i
rat, invetarisasi kekayaan ()rganisaﬁl, kcar_s:pa.n scrmi( 0 ,l-l:ln,u)l as
(keputusan, notulensi, lap.or;u}, hasil pubhl\aslr f;flo, ¢ a1‘1 \;{ .Tt),;b,‘_
Mengatur jalannya koordinasi antar pengurus dan antar Kelemb:

dalam memimpin forum-forum

raan. o
EI\:;“.Tll]gkoorc.linusikan seluruh penyelenggaraan roda organisasi bi-
dang administrasi dan tata kerja organisasi dan mempertanggung
jawabkan kepada ketua umum.

Merumuskan dan mengusulkan segala peraturan dan ketentuan
organisasi dibidang administrasi dan tata kerja organisasi untuk
menjaci kebijakan organisasi.

Mengawasi seluruh penyelenggaraan aktivitas organisasi dibidang
administrasi dan tata kerja, dan menghadiri rapat-rapat organisasi
dan rapat —rapat lainnya.

. Bersama ketua umum menyusun rencana kerja organisasi.

Memfasilitasi kebutuhan jaringan kerja internal organisasi antar bi-
dang

Menjaga dan memelihara soliditas kepengurusan melalui konsoli-
dasi internal dan manejemen konflik yang representatif.

21

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

K. Bersama Ketua dan Bendahara merupakan Tim Ke

2 B Bl - M r.‘
(TKK) atau otorisator keuangan, Ja Keu

angan

Pasal 21

Tugas dan Tanggungjawab Wakil Sckretaris;

22

a. Membantu Sckretaris Umum dalam pe
administrasi kesekretariatan d
Dewan Adat Klaben,

b. Mengkoordinasikan seluruh aktivitas kesckret

nyelenggaraan tUgas-tugy,
an urusan rumah tangga organisas;

ariatan dan tata

aha organisasi dan mempertanggungjawabkan kepada Sckretaris

umum,

¢. Mewakili Sekretaris Umum apabila berhalangan terutama untuk
setiap aktivitas kesekretariatan dan tata kerja organisasi.
¥ o v ; Y o levan _. - |

d. Bersama Sckretaris Umum mengawasi scluruh penyelenggaraan
aktivitas organisasi di bidang administrasi dan tata kerja, serta
menghadiri rapat-rapat organisasi dan rapat lainnya.

¢

Merumuskan, mengusulkan  dan mendokumentasikan peratu-
ran dan data yang berkaitan dengan atribut dan asset yang tidak
bergerak untuk mendukung Kepentingan organisasi baik internal
maupun cksternal.

f. Mengusulkan dan memtasititasi kebutuhan organisasi dalam pen-
gadaan akomodasi, logistik dan travel organisasi.

Menjalankan tugas-tugas lain vang diberikan oleh sekretaris umum,

r

sesuai tugas dan tanggungjawab bidang administrasi kesekretaria-
tan.

h. Membantu sckretans umum melaksanakan tugas lain vang diberi-
kan oleh ketua umum sesuat

Membanta el

HICITHODATI SO

dengan Kepentingan organisasi

retaris umum membuat laporan Kegiatan organisasi.
"4 1

umum mempersiapkan dan mengkoordi

Kegiatan organisasi

'mum Dewan Adat Klaben;

putusan dan kebiakan organisasi

langoungiawabd bendanhara d

Membuat dan mengecahkan |

1.1 11
Hnum aalam hal b

cuangan dan kekayaan or-

(o)

d.

m.

-

linasikan seluruh aktivitas pengolaan keuangan dan ke-
Mcngkoor(miqu dan mcmpcrtanggungjawahkan kepada ketua

aan Organisas
kn} ‘\ﬂn &

umun!- kan pengadaan kebutuhan barang, pembiayaan pro-
-sanaks £

\felaksani

»

ciabi isasi atas persetujuan ketua
kerja, serta kebutuhan rutin organisasi atas persetujuan
gram Rerjds»

ymum.
\fewakili Ketua Umum ]
‘ libidang pengelolaan keuangan organisasi. e
N ¢ - - " > '< .
aseF K;unUmmn Jdan Sckretaris Umum merupakan Tim Ker
Lrsama : , .
eFsmOr wn (TKK) atau otorisator keuangan dalam pengurus.
i2 Keuangs ‘ ) AT
ja Keua ‘L‘k wn dan mengusulkan segala peraturan organisasi dibi
e n kevangan organisasi untuk menjadi kebijakan
. H

apabila berhalangan hadir dalam hal aktivi-

dang pungclnl.l
organisast.

Memimpin rapat-t

\pat organisasi dibidang pengelolaan keuangan
menghadiri rapat-rapat organisasi dan rapat-rapat lain-

organisast,

nya. —_ . )
\i laksanakan tata pembukuan penerimaan, pengeluaran dan
Melaksan:

isasi atas persetujuan ketua umum.

pcmlw;\v;\r.m keuangan organisasi atas persetujuan :
\enyvusun rencana anggaran dan laporan keuangan organisasi
: . .

X riodil ke rAnisast.
Membuat laporan periodik kenangan organisasi . | 1
Bersama Ketua Umum sebagai pemegang rekening organisasi di

¢ . . ¢ )

Fsama men; ' at-surat keuangan
bank, dan secara bersama me n.uul.ll.\ny,.ml surat-surat keuar £
lainnya. |
VMelaksanakan tugas lain yang diberikan oleh ketua umum dan
berkoordinasi langsung dengan sekretaris umum
Dalam melaksanakan tugasnya, bertanggungjawab Kepada Ketua

umum

23

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

- BAB Vv
MEKANISME PENGAMBILAN KEPUTUS
VA

Pasal 23
(1) Pengambilan keputusan dalam lembaga Dewan Ad tK
garakan melalui mekanisme musyawarah untuk m:l e
(2) Keputusan dianggap sah apabila disetujui secara l::]ca d
- }')aplat/ l;mlsyawarah, atau melalui suara terbanya!l * calam foruy
3) Dalam hal te awar ilak
o al tertentu, musyawarah dilakukan dalam Sidang Adat Terty-
(4) Ketua Umum dapat membuat keputusan sendiri jika dalam sj
mendesak dan tidak memungkinkan adanya pengambil'x‘:lmkSmmSi
san lewat musyawarah, sepanjang keputusan tersebut ses:mi detzrx,:lgt:ln

t.’qta'nun adat dan berdampak positif terhadap masyarakat adat Mo;
Kelim Klasa serta Dewan Adat Klaben, l

Ndiselep,.
pal I]}ufakm'

Pasal 24
(1) Semua orang ikut terlibat dalam urusan adat, setiap kritik dan saran
dapat diterima dan dipertimbangkan secara bersama melalui musya-
warah mufakat.
(2) Keterlibatan atau partisipasi masyarakat adat Moi Kelim Klasa dalam
urusan adat, disesuaikan dengan jabatan, posisi, dan tingkat pendidi-
kan adat.

BAB VI
PROGRAM

Pasal 25
Polkok-pokok program umum Dewan Adat Klaben disusun berdasarkan
kebutuhan penataan masyarakat adat, yang mencakup manusia, kelem-
bagaan dan potensi sumber daya alam.

Pasal 26
(1) Mekanisme penyusunan program dapat dijabarkan ke dalam program
umum yang terbagi dalam program kerja jangka pendek, menengah
dan jangka panjang.

24

dan terukur untuk

pat dikerjakan

i kepentingan
faat sebesar besarnya bagl kepenting

; Kelim Klasa.
1ku Moi Kelim ]
et lgi:t:; Adat Klaben harus benar
an

kat adat.
tiap program yang

»ri man
emberl |
yenar

masyar
: dilaknk
o progr® ‘i kebutuhat masyara

an
| ldfxt dilibatkan dalam s€

dilaksmmkan.

kata
AB VII
M
NISTRASI UMU?R
LAAN ADMI
PENGELO
pasal 27
bertugas mengont
hal-hal berhubu

aan adat. ‘ .
‘ pertugas dan bertanggungjawab untuk n

semua dokumen yang dihasilkan oleh
dat (musyawarah adat) yang dilakukan

rol semua proses dan bertan-

ngan dengan administrasi kes-
adap

. wab terhad?d

ekretariatan kelembag

eie Umum jugd
ekretar1s .
. zumpulkan dan menyimpan

: ana
setiap pertemuan-pcn temuan
oleh lembaga adat.

Pasal 28
pengmnbilan keputusan terting

< i' ik c i [ tﬂl'iS Ul]llll'ﬂ.
wa Ib dll\etdlllll Ole]l :;(.l\l e .
( eKI < 4 = as 1 ‘l] 1 ]

kegiatan yang dilakukan oleh Dewan Adat, baik ditingkat lembaga

pemerintah dan pihak lainnya. : _—
i j g S < impin rapat-rapa -
(3) Sekretaris Umum juga bertugas untuk memimpin rapat-rapz<

nal lembaga apabila ketua berhalangan.

. gi diinternal lembaga
(1) Dalam setiap

BAB VIII
PENGELOLAAN ADMINISTRASI KEUANGAN

Pasal 29

Keuangan Dewan Adat Klaben bersumber dari;
(1) Swadaya masyarakat adat
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(2) Keuntungan usal,
(3) Dana Desa dap Dana Otsyg
(4) Dana darj Pengolaan sumbey
(5) Dana tawgr jasa

(6) Dana dari jur
(7) Dana d

ayang dikelola o]gl, Dewan pdy

aya alam

N wajib Dewan Ad

' at Klabe
art sumbangan ¢ '

ak terduga

Pasal 30

anggung jawab unguk mengelola ke
an, mengelola dap mengeluarkay 4
1 persetujuan ketug umum, dan atay

(1) Bendahara Umum bert
(menerima, menyimp
dasarkan petunjuk da
epakatan bersama,

(2) Pengelolaan keuan

llangan
ang) ber.
atas kes-
gan dilaksanakan denoae .. -
kaan, efisien dan d':Pat di;::ttllllld'l\ :E:](jf"%“l“kf‘&i‘s Fifi, R
(3) Kekayaan dalam bentuk uang &15 Ujm e
swasta melalui rekening ; 5 ( l'blmpdn oty
: § atas nama Dewan Adat Klaben
(4) Slip pengambilan uang di bank, ditandat |
ketua umum dan bendahara umunm,
(5) Laporan Keuangan Dewan Adat Klaben dibuat oleh bend
(6) Pengajuan pengeluaran keuangan disampaik
num dan diajukan kepada ketu
setwjuan.

a atau bank

angani secara bersama olch

ahara umum
an kepada bendahara
4 umum untuk mendapatkan per-

11y
i

Pasal 31
Jenis Pembiayaan
(1} Pembiayazn program dan kegiatan Dewan Adat Klaben misalny so-
asi gewan adat ditingkat kampung, urusan pelurusan sejarah dan
.

saias-batas tanah adal, pendidikan budaya kepada generasi muda,

! an lainnya

:cinvean Kebutuhan rutin sekretariat.

Cerjeianan resmi delegasi atau pengurus Dewan Adat Klaben.

| Pembinayaan forum musyawarah, sidang dan rapat-rapat.

) Pernbiayazn kebutuhan lainnya yang sejalan dengan kepentingan
Ic:'nbage‘x dan masyarakat adat Moi Kelim Klasa.
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BAB IX
PENGELOLAAN USAHA

Pasal 32 o
ha yang dikelola Dewan Adat Klaben harus dapat mem
fap usa s 4 dat setempat.
(1) Setiap S i masyarakat adat -
kan manfa;\t b"fng dimiliki dan dikelola Dewan Ada.t Klalk)cn h’lr:r:
(2) Segala usalie ,Y;cmjufm dalam mekanisme pengambilan keputus
2 i .
mendapat P
’ al Klaben. ' . N
Dewan Aclll:q ekonomi produktlf yang dikelola Izlt_ew:.llr.xl\{\dat I(;?:lfat
fap ST i a miliki masy
(3) iqcﬂ:f memanfaatkan potensl sumber daya yang di y
1arus

x »
adat suku Moi Kelim Klasa.

Pasal 33 )
] an usaha yang diperoleh dalam pengelolaan 'usahf\’di wxlayall:
s foi Kelim Klasa harus dipergunakan sebaik-baiknya untu
adat suku .:1()}111'05;!‘“’“ kerja dan operasional Dewan Adat Klaben, dan

menjalank kat adat Moi Kelim Klasa pada umumnya.

kepentingan masyara

Pasal 34

(1) Unit usaha yang dikelola dapat berbentuk k.operasi: usaha dagang,
CV, PT, Badan Usaha Milik Desa/Kampung, industri rumah 'tangg:?,
usaha pertanian, perikanan, peternakan, perkebunan atau unit usaha
H nya.

(2) ISlc’:m}:\ unit usaha yang dimiliki oleh Dewan Adat KEz}ben dikelola se-
cara profesional, dengan prinsip manajemen yang baik. .

(3) Masyarakal adat Moi Kelim Klasa dilibatkan dalam mendukung setiap
usaha yang dilakukan oleh Dewan Adat Klaben.

BAB X
PENGEMBANGAN KAPASITAS
Pasal 35
Pengembangan kapasitas adalah peningkatan pengetahuan, kemampuan

individual dan kelembagaan untuk mencapai tujuan kelembagaan De-
wan Adat Klaben,
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e

Pasal 3o
Bentuk pengembangan Rapasitas vang dimaksud antara Lin,

a Penmglatan pengetahuan kepemimpinan dan manajerial,

b Pemngkatan Ketrampilan baik teknik dan manajemen,

o Peninghatan kemampuan pengelolaan keuangan organisasi.

d Peminghatan pengetabuan administrasi kesekretariatan,

¢ Membenkan arah Kebyakan pelaksanaan, penataan, pengelolay
dan pemberdayaan kepada lembaga Dewan Adat Klaben, !

¢ Pengembangan Kapasitas lewat tata cara yang diinginkan untuk pe
imghatan mutu dan kapasitas lembaga. =

Pasal 37
Sumber Pendanaan

Pembiavaan bagi kegatan pengembangan kapasitas bersumber dari.

i1l Dana Desa
{2} Dana Otsus
1 Dana dani pengelolaan sumber daya alam
i) Danatawar jasa

Dana dan wran wanb Dewan Adat Klaben

(6)  Dana dan hasil kreaktivitas mama-mama (kerainan tangan)
{ Dana dan sumbangan tak terduga ‘

BAR XI
PELANGGARAN DAN SANKA]

Pasal 38

Jemis Pelangyaran

Analvila
EFRE R R

pengurus Dewan Adat Klaben tidak menjalankan tugas den-
gan baik. atau melakukan pelanggaran SOP dan norma adat, maka
herikan sanks) sesuat kententuan hukum adat vang berlaku

}

! Pengurus dewan adat dan anggotanya Udak bisa memakai atnibut adat

Bar acara acara vang bersitat terbuka dan bukan acara adat

< i s i 1 ' . 1 a . . A | P T —
WwRALs vang menjady heputusan penting « am Sedang Adat Tertutup,
e i \ i L} 1 P P
Madd. Tuna ull".i'i:.l asihan hepada puhak lan duuar PenNgUIUSs SEwWan it
. i | —
st aturan adaf sukou Mot ada larangan menceritakan s<paran miis
Ok 12

Pasal 39
Proses Penanganan

wrhadap norma dan pranata adat diselesatkan lewat me-
(1) Pelanggaran terhadag '

kanisme peradilan Adat.
2) ["Imug'lrln terhadap Standar Operasional Prosedur, Statuta dan
(2) Pelanggar:

pedoman Organisasi Dewan Adat Klaben diselesaikan lewat mekan-

edoms

" Isast.

{sme organts
Pasal 10

Jenis Sanksi

(1) Sanksi Adat diputuskan oleh Hakim Adat melalui Peradilan Adat

(2) Sanksi Kelembagaan terdiri dari;
- 1 Teguran Lisan

b, Teguran Tertulis

¢ Permgatan

d. Teguran keras melalui mekanisme Sidang Adat Tertutup
pemberhentian tetap dari jabatan sesuar mekanisme kelembagaan

‘
Dewan Adat Klaben,
{ Sanksi lain diputuskan melalut musyawarah terbuka

BAB XTI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 41

(1) Setiap keputusan dalam musyawarah adat atau rapat-rapat internal

organisast harus mengikuti standar npt'(.l\lﬂl\.ll prosedur yang sudah

ditetapkan untule menjalankan organisasi kelembagaan adat Klaben

(2) Standar operasional prosedur dipakai sebagai panduan dasar dalam

mejalankan tugas dan fungsi orgamisasi kelembagaan adat

Sandar Operasional Prosedur int akan menjadi dokumen penting

organisasi, pedoman untuk membantu pelaksanaan prog

lembaga, sekaligus sebagai landasan hukum vang kuat, sesan dengan
,

nilat dan norma adat vang berlaku

‘ '

rod = " %
andar Operasional Prosedur Dewan Adat Rlaben vang sudab

)
litetap! ;
Gitetapkan, ndak dapat dirubah oleh pthak manapun tanpa ada

Mt ; ; ;
rawarah dan mutaka ditingkat Dewan Adat Klaben
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1l Standar Operasional Prosedur ini mak

(5) Jika adayans merub A pelaky

ol Yaraclile ‘
cersebut diproses melalui Sidang 1 eradilan Adat,
Cl

Pasal 42

(1) Adapun kcputusnn-kcputusan penting dalam m‘usyuwurnh adat ter.
tutup, yang tidak termual dalam Standar Operasional Prosedur,
diatur kemudian melalui keputusan internal lembaga.

(2) Apabila dalam Standar Operasional Prosedur tidak tercantum aturan
_aturan adat yang sifatnya sakral, maka dikembalikan kepada para
tua-tua adat melalui mekanisme atau proses musyawarah adat.

(3) Setiap pengurus Dewan Adat Klaben dan anggotanya, wajib mep;.
tuhi aturan dan norma adat yang termuat dalam Standar Operasiona]
Prosedur ini.

(4) Aturan-aturan adat Moi Kelim Klasa lainnya, walaupun tidak termuygt
dalam Standar Operasional Prosedur ini wajib menjadi landasan |-
kum yang kuat bagi Pengurus Dewan Adat Klaben, dalam menjalan-
kan tugas sebagai para pemangku adat yang taat kepada hukum adat.

(5) Aturan lain yang berhubungan sejarah peradaban suku, atau gelek
yang tidak termuat dalam Standar Operasional Prosedur ini, dapat
diatur kemudian oleh Dewan Adat Klaben.

akan
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